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PETA TEORI 

No. Peneliti/Topik/Artikel Tujuan Penelitian 
Teori dan 
Hipotesis 

Metode Analisis dan 
Variabel Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Zawil Fitra, Tri Sukirno 
Putro, dan Lena 
Farida, 2017, 
Penerimaan PBB-P2 
serta Kontribusinya 
Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah. 

Untuk mengetahui dan 
menganalisis. pelaksanaan 
PBB-P2 yang 
diselenggarakan oleh 
Dinas. Pendapatan Kota 
Dumai ditinjau. dari aspek 
kebijakan, aspek 
administrasi. dan aspek 
keuangan, perkembangan 
penerimaan. PBB-P2 dan 
kontribusinya terhadap 
Pendapatan. Asli Daerah. 

 Metode analisis data 
yang. digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah metode. 
analisis deskriptif. 
 
Variabel independen: 
Penerimaan dan 
kontribusi PBB-P2. 
 
Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah. 

Penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan 
Perkotaan. di Kota Dumai terus 
meningkat tiap tahunnya. 
Kontribusi. Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan 
Perkotaan terhadap Pendapatan 
Asli. Daerah berada dikisaran 
16,85%. hingga 18,77% yang 
dapat terbilang masih cukup kecil, 
hal itu dikarenakan kontribusi. 
struktur lain khususnya dari pajak-
pajak yang termasuk dalam 
struktur pajak. daerah sebagai 
penyumbang PAD Kota Dumai. 

2. Aulia Fitri Rahdania, 
Budi Ispriyarso, dan 
F.C. Susila Adiyanta, 
2017, Peranan Pajak 
Bumi dan Bangunan 
Perdesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2) 
dalam Peningkatan 

Untuk mengetahui 
pelaksanaan pemungutan 
PBB-P2 setelah menjadi 
pajak daerah di Kota 
Tangerang dan untuk 
mengetahui kontribusi 
PBB-P2 terhadap 
penerimaan PAD Kota 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah analisis 
kualitatif. 
 
Variabel independen: 
Peranan Pajak Bumi 
dan Bangunan 

Kontribusi terbesar bagi 
Pendapatan Asli Daerah Kota 
Tangerang. setiap tahun diberikan 
oleh Pajak Daerah. Kontribusi. 
PBB-P2 terhadap PAD Kota 
Tangerang pada tahun 2014. 
adalah 20,38% dan PBB-P2 
menjadi penyumbang terbesar 



 
 

 
 

No. Peneliti/Topik/Artikel Tujuan Penelitian 
Teori dan 
Hipotesis 

Metode Analisis dan 
Variabel Penelitian 

Hasil Penelitian 

Pendapatan Asli 
Daerah Kota 
Tangerang. 

Tangerang. Perdesaan dan 
Perkotaan. 
 
Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah. 

kedua. dengan kontribusi 24,17% 
terhadap Pajak Daerah, 
sedangkan kontribusi. terbesar 
pertama adalah BPHTB sebesar 
33,15%. 

3. Taufik Wibisono dan 
Yani Sri Mulyani, 2019, 
Efektivitas Pajak Bumi 
Bangunan Perdesaan 
dan Perkotaan 
terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di 
Kabupaten 
Tasikmalaya. 

Untuk mengetahui tingkat 
efektivitas dan kontribusi 
pajak daerah terhadap 
PAD serta mengetahui 
pengaruh PBB terhadap 
PAD. 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah metode 
analisis deskriptif 
kuantitatif. 
 
Variabel independen: 
Efektivitas Pajak Bumi 
dan Bangunan 
Perdesaan dan 
Perkotaan. 
 
Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah. 

Efektivitas Pajak Bumi dan 
Bangunan. daerah terhadap 
Pendapatan Asli Daerah berada 
pada kategori. sangat efektif 
dengan nominal 111,8%. 
Kontribusi Pajak Bumi dan 
Bangunan terhadap Pendapatan 
Asli. Daerah berada dalam 
kategori 35,43% dengan kata lain. 
berada pada tingkat kontribusi 
yang cukup baik. Hasil yang 
didapat sangat berpengaruh. 
karena pendapatan dari PBB 
terhadap PAD melebihi. dari 
target. 

4. Elsa Sari Yuliana, 
Tashadi Tarmizi dan 
Soraya, 2019, 
Efektivitas 
Implementasi 
Pemungutan PBB-P2 
Kota Pontianak. 

Untuk mengkaji efektivitas 
implementasi pajak bumi 
dan bangunan perdesaan 
dan perkotaan sejak 
ditetapkan sebagai pajak 
daerah Kota Pontianak. 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah analisa data 
deskriptif. 
 
Variabel independen: 
Efektivitas 
implementasi. 

Terjadi peningkatan penerimaan 
PBB-P2 di Kota Pontianak sejak 
tahun. 2012 hingga tahun 2015, 
dengan rata-rata peningkatan 
penerimaan. PBB-P2 sebesar 
Rp.2.558.430.720,00 per tahun. 
Kontribusi PBB-P2 terhadap Pajak 
Daerah sejak tahun 2012 hingga 



 
 

 
 

No. Peneliti/Topik/Artikel Tujuan Penelitian 
Teori dan 
Hipotesis 

Metode Analisis dan 
Variabel Penelitian 

Hasil Penelitian 

Variabel dependen: 
PBB-P2. 

tahun. 2016 bergerak pada 8,66% 
- 9,64%. Kontribusi terendah ada 
pada tahun 2013 dan tertinggi 
pada tahun 2015. Rentang. 
kontribusi 8,66% - 9,64% masuk 
dalam kategori "sangat kurang". 

5. Felia Lintong, Harijanto 
Sabijono, Meily Y. B. 
Kalalo, 2018, Analisis 
Efektifitas dan 
Kontribusi Pajak Bumi 
dan Bangunan 
Perdesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2) 
Terhadap Peningkatan 
Penerimaan 
Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten 
Minahasa Selatan dan 
Kota Manado. 

Untuk melihat tentang hasil 
analisis efektifitas dan 
kontribusi PBB pedesaan 
dan kota yang berada di 
Kabupaten Minahasa 
Selatan dan Kota Manado. 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah metode 
analisis deskriptif 
kualitatif. 
 
Variabel independen: 
Efektivitas dan 
kontribusi pajak bumi 
dan bangunan 
perdesaan dan 
perkotaan. 
 
Variabel dependen: 
Penerimaan 
pendapatan asli 
daerah. 

Efektivitas Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan 
Perkotaan. digambarkan dalam 
hasil penelitian Kota Manado 
95,52%. (efektif) lebih tinggi dari 
Kabupaten Minahasa Selatan 
88,12% (cukup efektif). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa. 
Kota Manado dan Kabupaten 
Minahasa memiliki pertumbuhan 
yang baik. 
Kontribusi. dalam pendapatan 
Pajak Bumi dan Bangunan 
Perdesaan dan Perkotaan pada 
Pendapatan. Asli Daerah 
Kabupaten Minahasa Selatan 
4,55% (sangat kurang), dan Kota 
Manado 9,46% (sangat kurang). 
Hasil penelitian tersebut. 
menunjukkan bahwa Pemerintah 
Kabupaten Minahasa Selatan dan 
Kota Manado masih. sangat 
kurang optimal dalam pengelolaan 



 
 

 
 

No. Peneliti/Topik/Artikel Tujuan Penelitian 
Teori dan 
Hipotesis 

Metode Analisis dan 
Variabel Penelitian 

Hasil Penelitian 

PBB-P2 sebagai sumber 
pendapatan. bagi daerahnya 
masing-masing. 

6. Kadek Yoga Ari Putra, 
Komang Sania 
Widiasari Yumia, Dewa 
Ayu Prayoni, Komang 
Novita Sri Rahayu, 
2017, Efektivitas 
Penerimaan Pajak 
Bumi dan Bangunan 
Perdesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2) 
dan Kontribusi Pajak 
Bumi dan Bangunan 
Perdesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2) 
Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) 
(Studi Kasus Badan 
Keuangan Daerah 
Kabupaten Buleleng) 

Untuk mengetahui tingkat 
efektivitas penerimaan 
wajib pajak dalam 
pembayaran PBB P2 tahun 
2015-November 2018, dan 
bagaimana kontribusi 
penerimaan PBB P2 
terhadap Pendapatan Asli 
Daerah pada pemerintah 
daerah Kabupaten 
Buleleng dari tahun 2015 – 
November 2018. 

 Metode analisis data 
yang digunakan yaitu 
deskriptif kualitatif. 
 
Variabel independen: 
Efektivitas penerimaan 
dan kontribusi PBB P2 
 
Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah 

Tingkat efektivitas penerimaan 
PBB P2 terhadap PAD Kabupaten. 
Buleleng di daerah Kabupaten 
Buleleng empat tahun terakhir. ini 
bisa dikatakan tidak efektif. Target 
efektif pada tahun 2015 sampai 
bulan November 2018 target 
efektifitas belum tercapai. 
Kontribusi PBB P2 berpengaruh 
positif terhadap pendapatan. asli 
daerah tergolong ke dalam kriteria 
sangat. baik dengan besarnya 
rata-rata persentase yaitu 99,70%. 

7. Ardyan Firdausi 
Mustoffa, 2018, 
Kontribusi dan 
Efektifitas Pajak 
Daerah Kabupaten 
Ponorogo. 

Untuk mengetahui 
kontribusi masing-masing 
pos pada pendapatan 
pajak daerah dan 
efektivitas masing-masing 
pos penerimaan pajak 
daerah kabupaten 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah metode 
kualitatif berupa 
analisis rasio. 
 
Variabel independen: 

Tingkat kontribusi pajak daerah 
terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD). Kabupaten Ponorogo dari 
tahun 2011-2015 mengalami. 
pertumbuhan yang berfluktuasi 
setiap tahun termasuk. dalam 
kriteria sangat kurang. Kontribusi 



 
 

 
 

No. Peneliti/Topik/Artikel Tujuan Penelitian 
Teori dan 
Hipotesis 

Metode Analisis dan 
Variabel Penelitian 

Hasil Penelitian 

Ponorogo diukur dengan 
rasio efektivitas dan 
kontribusi. 

Kontribusi dan 
efektivitas 
 
Variabel dependen: 
Pajak Daerah 

pajak penerangan jalan sangat 
tinggi sedangkan. kontribusi paling 
rendah adalah pajak parkir. 
Efektivitas untuk masing-masing 
pos pajak daerah untuk 
Kabupaten. Ponorogo masuk 
dalam kategori pajak yang sangat 
efektif (yang berkisar lebih dari 
100%). 

8. Anita Candrasari, 2016, 
Kontribusi Pajak Hotel 
dan Restoran Terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan Asli 
Daerah Kota Surabaya. 

Untuk mengetahui tingkat 
pencapaian potensi, 
efektifitas, dan kontribusi 
pajak hotel dan restoran 
terhadap PAD Kota 
Surabaya 

 Metode analisis 
penelitian yang 
digunakan adalah 
deskriptif kualitatif 
dengan teknik 
pengumpulan data 
primer berupa hasil 
wawancara, 
observasi, dan 
dokumentasi, serta 
data sekunder berisi 
jumlah penerimaan 
pajak daerah dan PAD 
untuk menganalisis 
tingkat pencapaian 
potensi, efektivitas, 
dan kontribusi pajak. 
Variabel independen: 
Kontribusi pajak hotel 
dan restoran. 

Potensi pajak tahun 2010-2014 
mengalami. peningkatan sesuai 
dengan peraturan pemerintah 
dalam pemungutan pajaknya. 
Tingkat. efektivitas Pajak Hotel 
sangat efektif ditahun 2012-2014, 
peningkatan efektivitas tertinggi 
pada tahun 2012 sebesar 
106,95%. Efektivitas pajak. 
restoran tahun 2012 sebesar 
108,21% menunjukkan 
peningkatan yang sangat efektif 
juga terjadi. Meskipun realisasi 
penerimaan pajak hotel dan 
restoran. serta realisasi 
penerimaan PAD meningkat tetapi 
kontribusi dari tahun 2010-2014 
terus menurun, kontribusi. Pajak 
Hotel dan Restoran yang dicapai 
oleh DPPK Kota Surabaya tetap 



 
 

 
 

No. Peneliti/Topik/Artikel Tujuan Penelitian 
Teori dan 
Hipotesis 

Metode Analisis dan 
Variabel Penelitian 

Hasil Penelitian 

 
Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah. 

cukup signifikan dalam 
memberikan. sumbangan 
peningkatan penerimaan daerah 
serta. pemeritah juga tetap 
berupaya melakukan pembenahan 
dalam pemungutan pajaknya. 

9. Putra Prasetya, 2018, 
Efektivitas Pemungutan 
Pajak Kendaraan 
Bermotor dalam 
Kontribusinya terhadap 
Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. 

Untuk mengetahui tingkat 
efektivitas dan tingkat 
kontribusi Pajak Kendaraan 
Bermotor terhadap 
Pendapatan Asli Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah analisis 
deskriptif kualitatif. 
 
Variabel independen: 
Pajak kendaraan 
bermotor. 
 
Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah. 

Realisasi Pajak Kendaraan 
Bermotor berdasarkan targetnya di 
Provinsi Sulawesi Selatan selama. 
periode 2013-2017 sangat efektif 
karena terdapat kecenderungan 
lebih dominannya. realisasi Pajak 
Kendaraan Bermotor Provinsi 
Sulawesi Selatan melampaui 
targetnya. selama periode 
pengamatan. Tingkat efektivitas 
pemungutan Pajak Kendaraan 
Bermotor. dengan periode yang 
sama menunjukkan situasi yang 
naik-turun. walaupun dalam 
keadaan yang tidak terlalu 
signifikan yaitu dengan rata-rata 
tingkat efektivitasnya 100,79%. 
Fungsi pajak. telah cukup 
diterapkan di Sulawesi Selatan 
sehingga Kontribusi Pajak 
Kendaraan Bermotor terhadap 
PAD Provinsi. Sulawesi Selatan 
selama periode 2013-2017 berada 
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dalam kategori sedang dengan 
rata-rata 28,51%. 

10. Lina Mariana, 
Muhammad Altin, 2019, 
Efektivitas Penerimaan 
Pajak Progresif 
Kendaraan Bermotor 
Roda Empat terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan Asli 
Daerah. 

Untuk mengetahui 
efektivitas pajak progresif 
kendaraan bermotor roda 
empat dalam 
meningkatkan pendapatan 
asli daerah pada kantor 
Samsat Wilayah Makassar 
1 Selatan. 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah teknik analisis 
deskriptif komparatif. 
 
Variabel independen: 
Efektivitas penerimaan 
pajak progresif 
kendaraan bermotor 
roda empat 
 
Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah 

Penerimaan Pajak Progresif 
Kendaraan. Bermotor Roda Empat 
sudah sangat efektif dan memberi. 
dampak sangat signifikan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah 
pada periode 2016 s/d 2018, 
karena diketahui pada tahun 2016 
tingkat penerimaan pajak. 
progresif sebesar 0,01% terhadap 
PAD, dan mengalami peningkatan 
penerimaan sebesar 0,34%, dan 
kemudian di tahun 2018 
mengalami peningkatan. yang 
drastis dari tahun sebelumnya 
sebesar 2,93% terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

11. Nurul Karina, Novi 
Budiarso, 2016, 
Analisis Efektivitas dan 
Kontribusi Pajak 
Kendaraan Bermotor 
terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Provinsi 
Gorontalo. 

Untuk mengetahui tingkat 
efektivitas dan besar 
kontribusi pajak kendaraan 
bermotor terhadap 
Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Provinsi Gorontali 
tahun 2012-2014. 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah metode 
analisis deskriptif 
kualitatif. 
 
Variabel independen: 
Efektivitas dan 
kontribusi pajak 
kendaraan bermotor. 
 

Efektivitas penerimaan pajak 
kendaraan. bermotor di Provinsi 
Gorontalo adalah sangat efektif, 
dengan perolehan rata-rata 
persentase. sebesar 104,48%. Hal 
ini menunjukkan bahwa 
Pemerintah Daerah Provinsi 
Gorontalo. dalam hal ini Dinas 
Keuangan dan Aset Daerah 
Provinsi Gorontalo dinilai sangat 
baik dalam mengelola penerimaan 
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Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah. 

pajak kendaraan bermotor. 
Kontribusi pajak atas kendaraan 
bermotor terhadap penerimaan 
pendapatan asli daerah Provinsi 
Gorontalo. adalah sedang, dengan 
rata-rata persentase yang 
diperoleh sebesar 29,64%. Ini 
menunjukkan bahwa Pemerintah. 
Daerah Provinsi Gorontalo dalam 
hal ini Dinas Keuangan dan Aset 
Daerah Provinsi. Gorontalo cukup 
baik dalam mengidentifikasi, 
menggali potensi, dan 
mengoptimalkan objek pajak 
kendaraan. bermotor untuk 
dipungut sebagai pajak kendaraan 
bermotor. Sementara trend 
pertumbuhannya mengalami 
sedikit penurunan. Penurunan. 
daya beli kendaraan bermotor dari 
masyarakat Provinsi Gorontalo 
menjadi salah satu faktor 
penyebab menurunnya. 
pertumbuhan pajak kendaraan 
bermotor. 

12 Marlinda Putri Kumoro, 
Alia Ariesanti, 2017, 
Potensi Pajak Bumi dan 
Bangunan Sektor 

Untuk mengetahui potensi 
PBB-P2 di Kota 
Yogyakarta dan untuk 
mengetahui kontribusi 

 Metode analisis data 
yang digunakan 
adalah pendekatan 
deskriptif kuantitatif. 

Potensi pajak bumi dan bangunan 
sektor perdesaan dan perkotaan. 
di kota Yogyakarta tahun 2015 
adalah sebesar Rp. 
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Perdesaan dan 
Perkotaan Kota 
Yogyakarta dan 
Kontribusinya Terhadap 
Kemandirian Daerah 

PBB-P2 terhadap PAD dan 
kemandirian daerah di Kota 
Yogyakarta. 

 
Variabel independen: 
Potensi dan kontribusi 
pajak bumi dan 
bangunan. 
 
Variabel dependen: 
Pendapatan asli 
daerah. 

202.583.039.973, apabila 
dibandingkan. dengan target 
penerimaan PBB-P2 Kota 
Yogyakarta tahun 2015 adalah 
sebesar Rp. 50.000.000.000, 
maka persentase. potensi yang 
diterapkan hanya sebesar 24,68%. 
Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa penerimaan 
PBB-P2 tahun 2015 belumlah. 
optimal apabila dibandingkan 
dengan potensi yang ada. Jika 
potensi penerimaan PBB-P2 di 
Kota Yogyakarta. pada tahun 2015 
dibandingkan dengan realisasi 
penerimaan PBB-P2 Kota 
Yogyakarta. tahun 2015 sebesar 
Rp. 51.777.583.620, maka 
persentase potensinya hanya 
sebesar 25,56%. 
Perhitungan kontribusi 
penerimaan. PBB-P2 terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kota 
Yogyakarta dari tahun 2006 - 2015 
rata-rata. kontribusi penerimaan 
PBB-P2 adalah 16,51%. 



 
 

 
 

Lampiran 3: Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Luwu Utara Nomor 01 

  tahun 2011 

 
 

 



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 4: Luas Daerah tiap Kecamatan di Kabupaten Luwu Utara 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 5: SPPT Kabupaten Luwu Utara 
 

 


